
 

 

Syntax ​
(Journal of Software Engineering, Computer 
Science and Information Technology) 
e-ISSN : 2723-0538 - Volume 7 Number  2 | December 2026 

 
 

Judul artikel sebaiknya ditulis sesingkat mungkin tanpa 
mengurangi akurasinya dalam merepresentasikan isi teks. 

(Cambria, Center, Bold, 16pt) 
 

First Author1, Second Author2, Third Author3 (10 pt) 
1, Informatics Department, Faculty of Science & Technology, University, Country (9 pt) 

​ 2 Informatics Department, Faculty of Science & Technology, University, Country (9 pt) 
 
 

Article Info  ABSTRAK (10 PT) 

Article history: 

Diterima 
Revisi  
Diterima  
Diterbitkan 
 

 
Abstrak harus ditulis secara ringkas dan ringkas dalam satu paragraf, 
panjangnya antara 100 hingga 250 kata. Sebagai representasi utama 
sebuah naskah, abstrak harus mampu berdiri sendiri sebagai dokumen 
yang berdiri sendiri sehingga pembaca dapat memahami keseluruhan 
penelitian tanpa harus membaca keseluruhan artikel. Oleh karena itu, 
abstrak harus merangkum secara komprehensif intisari penelitian, 
meliputi latar belakang atau tujuan utama, metode penelitian yang 
diterapkan, hasil atau temuan terpenting, serta kesimpulan dan 
implikasi singkat. Abstrak umumnya diketik dengan menggunakan 
spasi tunggal dan dilarang keras mencantumkan kutipan, catatan kaki, 
rumus matematika yang rumit, atau singkatan yang tidak ditentukan. 
Selain itu, jurnal OJS seringkali memerlukan presentasi bilingual 
(Indonesia dan Inggris). Sebagai pelengkap, tiga sampai lima kata 
kunci spesifik harus dicantumkan tepat di bawah abstrak, biasanya 
disusun berdasarkan abjad untuk memudahkan proses pengindeksan 
dan pencarian. (9 pt). 
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1.​ PENDAHULUAN (10 PT) 

Naskah harus diserahkan dalam format dokumen Microsoft Word pada kertas ukuran A4 
dengan tata letak standar satu kolom (dari kiri ke kanan). Margin halaman diatur sebesar 3 cm untuk 
sisi kiri serta 2,5 cm untuk sisi atas, bawah, dan kanan. Seluruh teks harus menggunakan spasi tunggal 
dan jenis huruf Cambria ukuran 10 poin. Panjang dokumen dibatasi secara ketat hingga maksimum 12 
halaman untuk artikel penelitian orisinal dan 16 halaman untuk makalah tinjauan atau survei. Sebagai 
acuan praktis, penulis dapat mengunduh templat dokumen resmi secara langsung dari 
https://jurnal.dharmawangsa.ac.id/index.php/syntax. 

Judul makalah harus ringkas, informatif, dan tidak lebih dari 15 kata agar dapat 
menggambarkan topik utamanya secara akurat. Mengingat sistem penelusuran dan basis data 
akademik sangat bergantung pada judul untuk keperluan pengindeksan, penulis sebaiknya 
menghindari penggunaan subskrip rumus yang rumit, singkatan, ataupun akronim. Selain itu, kecuali 
jika penelitian tersebut secara khusus memperkenalkan metodologi yang benar-benar baru, rincian 
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mengenai metode yang digunakan sebaiknya tidak dicantumkan dalam judul. Menyusun judul yang 
tepat dan jelas sangatlah penting untuk memastikan naskah tersebut menjangkau audiens akademik 
yang dituju.. 

Abstrak yang ringkas dan faktual diperlukan untuk merangkum tujuan utama, temuan inti, dan 
kesimpulan pokok penelitian. Mengingat abstrak sering kali berfungsi sebagai teks yang berdiri sendiri 
dalam basis data pencarian, penulis harus menghindari pencantuman referensi; jika sitasi benar-benar 
tidak dapat dihindari, tuliskan nama penulis dan tahun secara eksplisit. Tepat di bawah abstrak, 
cantumkan hingga tujuh kata kunci menggunakan ejaan bahasa Inggris Amerika. Kata kunci ini sangat 
penting untuk keperluan referensi silang; hindari frasa umum, bentuk jamak, dan kata penghubung, 
serta gunakan akronim hanya jika akronim tersebut dikenal secara luas di bidang terkait. 

Naskah pada umumnya mengikuti struktur standar IMRaD: Pendahuluan, Metode, Hasil dan 
Pembahasan, serta Kesimpulan, dengan setiap bagian utama memiliki judul bernomor urut pada baris 
tersendiri (misalnya, 1. PENDAHULUAN). Bagian pendahuluan sebaiknya terdiri atas tiga hingga enam 
paragraf yang secara jelas memaparkan konteks, rumusan masalah, literatur terkait, solusi yang 
diusulkan, dan inovasi penelitian dengan cara yang dapat dipahami oleh berbagai bidang ilmiah. Selain 
itu, semua istilah asing di dalam teks harus dicetak miring, dan sitasi harus sepenuhnya mematuhi 
format IEEE menggunakan angka dalam kurung, seperti [1] and [2]. 

Memisahkan tinjauan pustaka ke dalam bagian tersendiri, penulis sebaiknya 
mengintegrasikannya secara strategis di sepanjang naskah. Tinjauan pustaka digunakan pada bagian 
pendahuluan untuk menyoroti kebaruan makalah dibandingkan dengan karya-karya yang sudah ada, 
pada bagian metode untuk membenarkan prosedur penelitian, serta pada bagian hasil dan 
pembahasan untuk memperkuat temuan analisis. Namun, jika penelitian tersebut mengusulkan teori, 
metode, atau algoritma yang sangat orisinal, penulis diperbolehkan untuk menyisipkan bagian 
kerangka teoretis singkat yang berdiri sendiri, tepat setelah pendahuluan dan sebelum bagian 
metodologi. [4]. 
 
2.​ METODE (10 PT) 

Menjelaskan kronologis penelitian, meliputi desain penelitian, prosedur penelitian (berupa 
algoritma, Pseudocode atau lainnya), cara pengujian dan perolehan data [5]–[7]. Deskripsi mengenai 
jalannya penelitian harus didukung oleh referensi agar penjelasannya dapat diterima secara ilmiah. [2], 
[4]. Gambar 1-2 dan Tabel 1 disajikan di tengah, sebagaimana ditunjukkan di bawah ini dan dirujuk 
dalam naskah. [5], [8]–[13].  

 

 
Gambar 1. Syntax Template 

 

Tabel 1. Gambaran Umum Praktik Terbaik untuk Menulis Makalah Ilmiah yang Efektif 

Konten Seharusnya Dipenuhi Checklist 
Judul 1.​ Maksimal 15 kata 

2.​ Memuat unsur PMR secara eksplisit (Masalah, Metode, dan Hasil; contoh: "Peringkasan 
Teks Otomatis menggunakan *Deep Learning* untuk Dokumen Berbahasa Indonesia") 

3.​ Tidak memuat unsur *Locus* (studi kasus atau lokasi yang terlalu spesifik; contoh: di 
SMA XX) 

4.​ Tidak memuat kata-kata seperti: Tinjauan/ringkasan/Pendahuluan, Ulasan, Studi 
kasus/Studi, Survei, Pendekatan, Komparatif, Analisis, Investigasi komparatif, Investigasi 

✓ 

Abstrak 1.​ Maksimum 250 kata. ✓ 
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Konten Seharusnya Dipenuhi Checklist 

2.​ Langsung pada inti pembahasan dengan menjelaskan secara eksplisit: tujuan, metodologi, 
dan hasil; dapat menambahkan sedikit informasi mengenai kontribusi atau implikasi. 

3.​ Tidak diperbolehkan memuat sitasi.. 
Kata Kunci 1.​ Terdiri dari 3–5 kata kunci yang mudah ditemukan di mesin pencari Google. 

2.​ Disusun berdasarkan urutan abjad. 
3.​ Sangat disarankan agar kata kunci disesuaikan dengan judul. 

✓ 

Introduction Setidaknya terdiri dari 3 paragraf yang memuat: (1) Paragraf I berisi latar 
belakang/permasalahan/fakta yang mendasari penelitian/studi; (2) Paragraf II berisi 
*state-of-the-art* atau kajian terkait yang mencakup setidaknya 5 penelitian terdahulu yang relevan; 
(3) Paragraf III memuat posisi penelitian/kesenjangan (*gap*)/pembeda serta merumuskan tujuan 
penelitian/studi.. 

✓ 

Metodologi 1.​ Jelaskan secara eksplisit apakah metode kualitatif, kuantitatif, campuran (mixed 
methods), atau metode/algoritma spesifik lainnya yang digunakan dalam penelitian 
tersebut. 

2.​ Uraikan studi kasus dan sumber data (pengumpulan data) yang digunakan. 

✓ 

Hasil dan 
Pembahasan 

1.​ Disusun secara sistematis sesuai dengan metode yang digunakan 
2.​ Menjelaskan hasil penelitian secara lengkap 
3.​ Bagian pembahasan harus memuat referensi sebagai pembanding atau analisis mengenai 

keterkaitan temuan dengan penelitian terdahulu 

✓ 

Kesimpulan 1.​ Jangan mengulang isi abstrak. 
2.​ Memuat hasil dan pembahasan (temuan), kontribusi, serta implikasi; dapat pula 

menjelaskan keterbatasan penelitian. 
3.​ Perlu mencantumkan saran untuk penelitian selanjutnya. 

✓ 

Referensi 1.​ Minimal 20 referensi 
2.​ 80% bersumber dari artikel jurnal bereputasi (sumber dan DOI jelas) dan terkini 

(maksimal 5 tahun terakhir) 
3.​ 20% berasal dari sumber selain artikel jurnal (buku, portal berita, dll.) 
4.​ Menggunakan perangkat lunak manajemen referensi Mendeley 

✓ 

 

3.​ HASIL DAN PEMBAHASAN (10 PT) 

Bagian ini memaparkan hasil penelitian sekaligus menyajikan pembahasan yang 
komprehensif. Hasil penelitian dapat disajikan dalam bentuk gambar, grafik, tabel, dan sebagainya 
untuk memudahkan pemahaman pembaca. [14], [15]. Pembahasan dapat dibagi menjadi beberapa 
subbagian.. 

3.1.  ​ Sub Bagian 1 

Persamaan harus ditempatkan di tengah baris dan diberi nomor secara berurutan di dalam 
tanda kurung yang ditempatkan rata kanan, seperti pada (1). Penggunaan Microsoft Equation Editor 
atau MathType lebih disarankan. 
 

)​ (1) 𝑉
𝑣

− 𝐸 = ℎ
25.𝑚  (𝑣

𝑥
3 + 𝑣

𝑦
2

 
Semua simbol yang telah digunakan dalam persamaan harus didefinisikan dalam teks berikut. 

 

3.2.  ​ Sub Bagian 2 

Sitasi yang tepat terhadap karya lain harus dilakukan untuk menghindari plagiarisme. Saat 
merujuk pada suatu referensi, harap gunakan nomor referensi seperti [16] atau [17] untuk referensi 
jamak. Format ”Ref [18]...” harus digunakan untuk sitasi referensi yang terletak di awal kalimat. Untuk 
referensi dengan tiga penulis atau lebih, hanya nama penulis pertama yang dicantumkan, diikuti oleh 
*et al.* (misalnya dalam [19]). Contoh referensi dari berbagai kategori ditampilkan pada bagian 
Referensi. Setiap butir dalam bagian referensi harus diketik menggunakan ukuran huruf 8 pt [20]–[25]. 

3.2.1. ​ Sub-subbagian 1 

Naskah 

3.2.2. ​ Sub-subbagian 2 

Naskah 
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4.​ KESIMPULAN (10 PT) 

Memberikan pernyataan bahwa apa yang diharapkan sebagaimana tertuang pada bab 
“Pendahuluan” pada akhirnya dapat menghasilkan bab “Hasil dan Pembahasan”, sehingga terdapat 
kesesuaian. Selain itu juga dapat ditambahkan prospek pengembangan hasil penelitian dan prospek 
penerapan penelitian selanjutnya ke masa yang akan datang (berdasarkan hasil dan pembahasan).. 
 
 
UCAPAN TERIMA KASIH (10 PT) 

Penelitian ini didukung/didukung sebagian oleh [Nama Yayasan, Pemberi Hibah, atau 
Donatur]. Kami mengucapkan terima kasih kepada rekan-rekan dari [Nama institusi pendukung] yang 
telah memberikan wawasan dan keahlian yang sangat membantu penelitian ini, meskipun mereka 
mungkin tidak sependapat dengan seluruh interpretasi atau kesimpulan dalam makalah ini.. 
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